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IImu kependudukan atau studi kependudukan mengandung berbagai
informasi tentang kependudukan yang berupa data-data yang sangat
MEMEEANg peranan penting dan sangat berguna bagi berbagai pihak di dalam
masyarakal, terutama bagi pemerintah dalam menyusun perencanaan
pembangunan. Demikian pentingnya data-data kependudukan dalam
mendukung keberhasilan pembangunan, telah membuat ilmu kependudukan
menjadi ilmu yang penting untuk dipahami dan dikembangkan.

Penyusunan buku ini dimaksudkan untuk memberikan pengertian-
pengertian tentang kependudukan sebagai salah satu ilmu yang penting
dipahami bukan hanya untuk para penggiat di bidang ilmu kependudukan,
namun juga bagi mahasiswa secara umum dan mahasiswa pada bidang
tertentu yang perlu memahami konsep kependudukan.

Penulis menyadari bahwa sebagian yang dituangkan dalam tulisan
ini, diilhami dari berbagai tulisan yan;;a telah terlebih dahulu terbit dan juga
merupakan hasil diskusi dengan rekan-rekan akademisi yang tertarik di
bidang ilmu kependudukan. Penulis juga menyadari bahwa buku ini masih
memiliki kekurangan, untuk it penulis mengharapkan masukan yang
berharga dan rekan-rekan  akademisi sangat penulis harapkan untuk
penyempurnaan buku ini.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak terutama
untuk keluarga yang selalu memberikan motivasi kepada penulis dan
keluarga besar Institut Pemerintahan Dalam Negeri (IPDN) yang
memberikan berbagai kesempatan untuk mengembangkan diri. Akhir kata,
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BAB 1
KONSEP KEPENDUDUKAN DAN DEMOGRAFI

Penduduk pada suatu wilayah atau negara pada dasamya merupakan
suatu modal bagi pembangunan, namun terkadang dapat juga menjadi beban.
Pernyataan ini didasarkan atas kenyataan bahwa jumlah penduduk yang
besar dan disertai dengan kualitas yang baik dalam hal keschatan,
pendidikan, maupun kemampuan beradaptasi dengan perkembangan
teknologi, maka akan mampu berkarya dan berpartisipasi dalam
pembangunan, sehingga akan sangat mendukung proses pembangunan
dalam sebuah negara. Namun, jika kondisi yang terjadi sebaliknya yaitu
apabila penduduk pada suatu negara berjumlah besar dan tidak mampu
berkarya serta berpartisipasi dalam pembangunan maka mercka akan
menambah beban ekonomi yang pada akhirnya menjadi suatu hambatan bagi
pembangunan dan lajunya roda pertumbuhan ekonomi pada negara tersebut.

Pembangunan yang heijalan baik harus didukung oleh banyak
faktor, yang salah satunya adalah adanya perencanaan pembangunan yang
baik dalam berbagai bidang. Perencanaan pembangunan yang baik dapat
dilaksanakan apabila tersedia data-data yang diperlukan untuk menyusun
perencanaan tersebut. Salah satu data yang dimaksud adalah data
kependudukan. Dengan demikian diperlukan suatu studi yang terkait dengan
kependudukan, yaitu studi kependudukan. Studi kependudukan yang di
dalamnya terkandung analisis demografi dan dapat menyediakan data-data
yang dibutuhkan dalam perencanaan pembangunan, sehingga pembangunan
dapat dilaksanakan dengan baik.

A. Pengertian Demografi

Secara etimologi kata Demografi berasal dari Bahasa Latin, yang
terdiri dari kata Demos, yang artinya rakyat/penduauk, Graphien, yang
artinya catatan atau bahasan tentang sesuatu. Sehingga secara etimologi
demografi dapat diartikan sebagai catatan atau bahasan mengenai penduduk
suatu daerah pada waktu tertentu. Hauser and Duncan (1959) mengatakan
bahwa “Demographic is the study of the size, territorial distribution and
composition of population, changes there in and the components of such
changes which may be identified as nasality, territorial movement

1
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BAB 11
SEJARAH PERTUMBUHAN
DAN PERKEMBANGAN PENDUDUK

Keberadaan manusia saat ini tidak lepas dari sejarah pertumbuhan
dan perkembangan manusia di masa yang lalu. Seiring dengan perjalanan
waktu, penduduk juga selalu bertumbuh dan berkembang, baik penduduk
dunia maupun penduduk pada setiap negara termasuk Indonesia. Meskipun
pada awalnya pertumbuhan dan perkembangan penduduk berjalan dengan
lambat, namun semakin lama pertumbuhan dan perkembangan penduduk
bumi terus meningkat.

Pertumbuhan penduduk merupakan bertambahnya jumlah penduduk
secara kuantitas, sedangkan perkembangan penduduk adalah bertambahnya
kemampuan atau kualitas penduduk. Pertumbuhan penduduk meningkat
seiring dengan meningkatnya pemenuhan kebutuhan penduduk tersebut yang
berasal dari sumber daya alam. Sehingga pertumbuhan dan perkembangan
penduduk dapat menjadi acuan dalam memperkirakan peningkatan
kebutuhan akan sumber daya alam dan kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan tersebut. Dengan demikian, sejarah pertumbuhan dan
perkembangan penduduk menjadi penting untuk diketahui agar dapat
menganalisis kecenderungan pertumbuhan dan perkembangan penduduk di
masa yang akan datang, sehingga dapat dibuat perencanaan pembangunan
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan penduduk.

A. Sejarah Pertumbuhan Penduduk Dunia

Tidak diketahui secara pasti kapan (epatnya manusia mulai
menempati bumi ini. Devey dalam Bland, Chester and Dwight E. Lee (1976)
mengemukakan angka pertama mengenai jumlah penduduk dunia adalah
125.000 orang, yang hidup kira-kira satu juta tahun (1.000.000) sebelum
Maschi. Sctelah mengalami pertumbuhan dalam waktu yang lama yaitu
selama 700.000 tahun, angka ini baru berkembang menjadi kira-kira satu
juta (1.000.000) jiwa, dengan tingkat pertumbuhan penduduk setiap tahun
yang nyaris tidak berarti sama sckali, yakni 0,000041 persen.

Peningkatan pertumbuhan penduduk terlihat pada kira-kira 9000
tahun Sebelum Maschi yaitu melebihi jumlah 20 juta jiwa. Peningkatan

7
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BAB III
TEORI KEPENDUDUKAN

Perkembangan ilmu kependudukan dari waktu ke waktu sangat
dipengaruhi oleh orang-orang yang bergerak di dalamnya atau para ahli
kependudukan di dunia yang menghasilkan beberapa teori tentang
kependudukan. Para ahli tersebut dapat dibedakan menjadi tiga kelompok
berdasarkan teori yang dikemukakannya. Kelompok pertama adalah
kelompok penganut aliran Malthusian yang dipelopori oleh Thomas Robert
Malthus dan kelompok Neo Malthusian yang dipelopori oleh Garreth Hardin
dan Paul Erlich. Kelompok kedua adalah kelompok penganut aliran Marxist
yang dipelopori oleh Karl Marx dan Friederich Engels. Kelompok ketiga
terdiri dan para pakar teori kependudukan mutakhir yang merupakan
reformulasi teori-teori kependudukan yang ada. Beberapa dari pakar
kelompok ketiga adalah John Stuart Mill, Arsene Dumont dan Emile
Durkheim (Weceks,1992).

Teori-teori kependudukan perlu diketahui dalam upaya memahami
perkembangan  kependudukan yang terjadi. Pemahaman terhadap
perkembangan kependudukan sangat diperlukan dalam melaksanakan
pembangunan. Hal tersebut sesuai dengan amanat International Conference
on Population and Development (ICPD) pada tahun 1994 di Kairo yaitu
bahwa perlu adanya integrasi penduduk dalam pembangunan yang
berwawasan kependudukan (People Centered Development).

A. Teori Malthus

Teori 1m pertama kali dikemukakan oleh seorang pendeta yang
bernama Thomas Robert Malthus. Thomas Robert Malthus lahir di Ruckery
St.Catherina Inggris pada tanggal 14 Februari 1766 dan meninggal di
Haileybury, Hertford, Inggris, 23 Desember1834 pada umur 68 tahun.
Thomas Robert Malthus adalah scorang pakar demografi Inggris dan ahli
ekonomi yang paling terkenal karena pandangannya yang pesimistik namun
sangat berpengaruh tentang pertumbuhan penduduk. Robert Thomas
Malthus dikenal sebagai pelopor Ilmu kependudukan (Population Studies).

27
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BAB IV
UKURAN DASAR TEKNIK ANALISIS KEPENDUDUKAN

A. Pengertian

Ukuran dasar yang digunakan dalam teknik analisis data
kependudukan pada dasarnya sama dengan ukuran-ukuran yang digunakan
pada ilmu-ilmu yang lain, yaitu ukuran absolut dan ukuran relatif. Data
demografi yang diperoleh dari sumber-sumber data kependudukan, seperti
sensus penduduk, registrasi vital dan survei, selanjutnya akan diolah untuk
menghasilkan ukuran-ukuran demografi. Dalam pengolahan data tersebut,
ukuran-ukuran demografi dapat dikelompokkan menjadi angka absolut
(mutlak) dan angka relatif. Angka absolut terdiri dari jumlah absolut, ukuran
kohor, ukuran periode, dan prevalensi. Angka relatif terdiri dari persentase,
proporsl, angka, dan rasio (Adioetomo dan Samosir, 2011:69-71).

B. Pengukuran Struktur Demografi
1. Angka Absolut (Mutlak)

Angka absolut (mutlak) adalah banyaknya peristiwa demografi
tertentu di suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu. Angka-angka mutlak
tersedia dan daftar-daftar statistik yang dipelihara atau dipublikasikan oleh
berbagai instansi/badan yang memuat jumlah orang atau peristiwa-peristiwa
demografi. Ukuran demografi dalam angka absolut antara lain: jumlah
penduduk, jumlah kelahiran, jumlah kematian, dan jumlah perpindahan.
Dalam beberapa hal dan untuk tujuan tertentu angka-angka mutlak berguna
secara langsung, bahkan sangat penting. Namun bagi tujuan-tujuan
perbandingan, penggunaan angka-angka mutlak saja sering tidak memadai
dan bahkan kadang tidak dapat memberi arti. Contoh angka absolut yang
sederhana dan biasa digunakan pada data kependudukan adalah jumlah
penduduk. Berikut ini adalah jumlah penduduk Indonesia menurut provinsi:

51
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BABV
SUMBER DATA KEPENDUDUKAN

: u negara yang
Penduduk merupakan komponen penting dalam suatu negara yang

bersifat dinamis. Jumlah penduduk Indonesia dar tahun ke tahun mengalami
perubahan yang berupa peningkatan. Peningkatan jumlah atau pertambahan
penduduk ini akan mempengaruhi pertumbuhan penduduk. Penumbuhan
penduduk merupakan salah satu faktor yang penting dalam masalah sosial,
ckonomi dan masalah kependudukan. Jumlah penduduk akan berpengaruh
terhadap kondisi sosial ckonomi suatu daerah. Perubahan jumlah penduduk
di suatu daerah dipengaruhi oleh tingkat kelahiran (fertilitas). l.cematian
(mortalitas), dan perpindahan penduduk (migrasi)- Oleh karena 1tu perly
diadakan pencatatan secara lengkap untuk mendata perubahannya dan
mengetahui segala permasalahan yang berhubungan dengan keperldudukan_

Data kependudukan sangat dibutuhkan oleh berbagai kalangan,
diantaranya para pembuat kebijakan, kalangan pcndidikan dan masyarakay
secara  umum, karena data tersebut sangat penting dalam mengelola
kependudukan dan menanggulangi permasalahan kependudukan  yang
terjadi. Kebutuhan akan data dan informasi kependudukan semakin han akap
semakin dibutuhkan karena semakin cepatnya perubahan karaktenstik
penduduk yang terjadi. Pemenuhan kebutuhan akan data kependudukan
memerlukan sistem informasi kependudukan yang baik agar kebutuhan akan
informasi kependudukan terpenuhi. Informasi kependudukan tidak akan
terlepas dari persoalan yang berkaitan dengan sumber data kependudukan.

Berdasarkan tipenya, sumber data kependudukan dibagi menjadi
dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Pertama, sumber
data primer adalah segala catatan asli atau data yang diperoleh dan
responden secara langsung, contohnya, tabel-tabel penduduk yang
diterbitkan Badan Pusat Statistik. Kedua, sumber data sekunder. Sumber
data sekunder ialah data yang telah diolah dan disajikan baik dalam buku
teks, laporan penelitian, maupun karya tulis terbitan-terbitan periodik atau
buku tahunan.

Secara umum terdapat tiga sistem pengumpulan data penduduk yang
pada mulanya dikembangkan di negara barat dan kemudian berkembang di
negara lain, termasuk Indonesia. Pertama, yaitu untuk data struktur
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BAB VI
KOMPOSISI PENDUDUK

i tahun ke tahun hap,:
Jumlah penduduk terus bertambah dan ! Pir Pag,
buat pemerintah periu Melaj,

setiap wilayah. Keadaan terscbut mem B ks scha,. kap
pendataan agar diketahui perkembangan PTG P8 saly,
salu negara :anz memiliki kepadatan penduduk tinggt : ak meryyy Pad,
R i) o taan penduduk agar dik

setiap wilayahnya, juga memerlukan penda Stk “a
perubahan data vang terjadi. Pendataan penduduk  ditunjukkan

glernu(li::: chnduduk bersifat dinamis al.au sclalu mfﬂgalami
perubahan dari waktu ke waktu, karena dipcngaruhl‘ (.‘leh Sy demograﬁ
yaitu kelahiran, kematian dan migrasi. Dengan demikian perlu sckali
mengetahui komposisi penduduk pada suatu wilayah. Komposisi peng, du
pada suatu wilayah akan memberikan gambaran penduduk dalam bcfbagai
kriteria, seperti jumlah penduduk, persebaran penduduk ?'ang m'eﬂgandung
jenis kelamin dan pengelompokan umur, sehingga dapat diketahui kck’mpok
umur produktif dan tidak produktif yang dapat dijadikan dasar pengampy;),
keputusan ataupun penentuan kebijakan dalam pelaksanaan P':!mbnnglm:lIL
Dengan demikian kebijakan yang diambil menjadi tepat dan PC‘mbangunan
dapat dilaksanakan dengan baik serta sesuai dengan kebutuhan mas)'ﬂmka“
schingga pada akhimya dapat meningkatkan kesejahteraan masyargy,,
Indonesia.

hy;
Ellui

A. Komposisi Penduduk
1. Pengertian Komposisi Penduduk

Komposisi penduduk adalah pengelompokan  penduduk atas
variabel-variabel tertentu (Mantra, 2000). Sehingga dapat dikatakan bahwy
komposisi penduduk adalah pengelompokan data penduduk berdasarkqy,
karakteristik atau ciri-ciri tertentu, misalnya, secara geografis, biologis,
sosial dan atau ckonomi. Kriteria yang digunakan dalam pengelompokan
biasanya adalah umur, jenis kelamin, mata pencaharian, tempat tinggal, dan
kriteria lainnya. Namun, pengelompokan komposisi penduduk menuryt umur
dan jenis kelamin merupakan yang terpenting, karena kedua kriteria tersehyg
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BAB VII
FERTILITAS

dapat mengalami perubahan dari waky, ke

Jumlah penduduk : p ak
yaitu dapat bertambah atau dapat pula berkurang. Perubahap ‘Iu]l“
. ; s penduduk. Dinami A
tersebut  cdhsebut  dengan dinamika  pencuct amika pcndurh:t

penduduk yang cenderung pada Pery)

ara. Dinamika pendudy an
dly
U

al{u,

merupakan perubahan keadaan
ada suatu wilayah atau neg
pengaruhi oleh 3 (tiga) fakio,

dan perpindahan Pend

jumlah penduduk p

perubahan  jumlah penduduk di

kelahiran (Natalitas), kematian (mortalitas), ugd k
: S = " » , u

(migrasi) (Sinha, 2009). K clahiran dan kematian penduduk Merupakay, Sug
Ay

am kehidupan. Sementara migrasi (pcrpi"dm
e , ]

K elahiran/fertilitas dibahas padg hel .&n)

. i

akan dibahas pada bab-bab Sclanjutnh nj,

hal alami yang terjadi dal
penduduk tidak bersifat alami.

sementara mortalitas dan migrasi
Scbagai salah satu faktor yang mempengaruhi dinamika Pendugy

fertilitas tidak akan pernah lepas dari pembahasan mengenai ['*'CPL‘nduduk.1 '
ah satu indikator pertumbuhan penduduk, kar;n'
fertilitas merupakan salah satu faktor penambah jumlah penduduk Scm’;a
migrasi masuk. Bayl perempuan yang lahir akan tumbuh menjadi remajy dan
kemudian menjadi perempuan usia subur yang akan menikah, angandUnn
dan melahirkan bayi. Sementara tingkat kelahiran di masa la]y aka
mempengaruhi tingginya tingkat fertilitas masa kini. Jumlah kelahirap yan

besar di masa lalu akan menyebabkan besarnya jumlah penduduk saq inig
Jumlah kelahiran yang tinggi saat ini akan mengakibatkan lima belag lahu;;
kemudian bayi-bayi tersebut akan membentuk kelompok perempuap Usia
subur, schingga akan mengakibatkan besarnya jumlah penduduk pada pgg,
yang akan datang. Berdasarkan siklus tersebut, maka pertumbuhan pendudyk

Fertilitas merupakan sal

secara umum dapat dipredikst.
Melalui angka fertilitas pada suatu wilayah, kita akan mendapatkg,

gambaran penduduk secara kuantitas pada wilayah tersebut, sehinggy

pemerintah setempat dapat membuat suatu kebijakan berdasarkan angk,
fertilitas tersebut. Dengan demikian diharapkan kebijakan yang dibuat sesyg;

dengan keadaan penduduk dan pembangunan yang direncanakan sesyg;
dengan kebutuhan penduduk. Selain itu, pemerintah juga dapat mengontro|

pertumbuhan penduduk dengan membatasi angka kelahiran.
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BAB vy
MORTALITAG

gama halnya dengan natalitag, Moyl

a8 Jupa Mmerupakan salah saty

: . pertumbuhan  pend ;
ind.kn““ l 1alit ] Uduk Yang akan mempengaruhi dinamik
raliias - sang; nti , g F &
cnd“d“k Mortalltas ‘sanga PENting dan (igak akan pemnah | Jari
e g ¥ ' s » i » " ! L"'i" :
phahasan dalam bidang kependudukap, Mort o AL
L Ly .

alitas mery akan salah s
: : ; akan salah s
or pengurang jumlah  pendydy ; v

fak! ada suatu wilayah ak selain migrasi  keluar, Kematian
..,‘_-sr.‘"nmg p l k. 1 -|' Yah akan selaly mengakibatkan pengurangan
b - UK )vl( M 1 i Z ‘ros = =4 « x

mlah penduduk pada wilayaly lersebuyy schingga kematian dalam jumlah

kan mengurangi penduduk d

nlnm jumlilh yi
Kematian dapat terj

adi pada SCmua orz
sajadan kapan saja. Kematian
kan olch penyakit b

pesar ng besar juga,

Mg, baik muda maupun tua,

| orang dewasa pad
disclmh if, kecelakaan atau ..":.k ?CIIYElkiI il maupun  penyakit
dcgc‘ncr:llll. U-lj el l " el AL h'f‘”l” yang beresiko terhadap kematian,
scdﬂ“gkn" kcm.nili.lll LbA d"‘"_ "*””?" Pada umumnya disebabkan oleh

,;y-’lki[ yang (.ll:lklhﬂlkim olch infeks; kuman, yaitu penyakit pada sistem
papasan bagian atas (ISPA) dan diare. Status gizi yang buruk pada anak

yebabkan anak-anak rentan terhadap penyakit menular sehingga mudah
fcksi dan menyebabkan tingginya kematian bayi dan balita pada sesuatu

L aana
Jimane a umumnya

mcn
terin

dacfah' . R
Kasus kematian terutama dalam jumlah }

anyak berkaitan dengan
sosial, ckonomi, adat istiada

tah Mmaupun  masalah kesehatan
mﬂsa . . '

l_ngku"gm,_ Indikator  kematian  berguna  untuk
1

memonitor  kinerja
pusat  maupun lokal dalam

cmcrintah
yarakﬂt. . ‘ |

perubahan jumlah kematian (naik turunnya) pada setiap dacrah
aklah sama, tergantung pada berbagai faktor yang mempengaruhinya.
rida - kecilnya tingkat kematian ini dapat merupakan petunjuk atau indikator
Bcs.il inekat keschatan dan tingkat kehidupan penduduk di suatu wilayah,
bag-l o angka mortalitas bermanfaat bagi pemerintah setempat dalam
schmgga' suatu kebijakan berdasarkan angka mortalitas tersebut, schingga
mm?f::n .y:mg dibuat sesual dengan keadaan nyata penduduk dan angka
gy as dapat ditekan.

peningkatan  kesejahteraan

mas

n]()f‘ﬂlil
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